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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang penduduknya sangat majemuk 

dilihat dari suku, budaya, dan agama. Beberapa agama dunia bisa hidup 

berdampingan dan berkembang di negara ini. Indonesia merupakan negara 

yang menjunjung tinggi hak asasi manusia, kebebasan beragama, dan 

memberikan perlindungan terhadap semua pemeluk agama dalam 

mengamalkan dan menjalankan ajaran agamanya, sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.1 

Berkaitan dengan kebebasan beragama, UUD 1945 Pasal 29 ayat (2) 

menyebutkan : negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya 

dan kepercayaannya itu. Agama-agama yang dipeluk oleh penduduk Indonesia 

ialah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Khonghucu. 

Pancasila menyatakan pentingnya agama dalam sila pertamanya, 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Pedoman resmi mengenai pengamalan Pancasila 

menjelaskan bahwa dengan sila ketuhanan Yang Maha Esa berarti masyarakat 

Indonesia bebas untuk menganut dan menjalankan salah satu dari keenam 

agama yang diakui secara resmi. Sila ini menganjurkan para penganut keenam 

                                                            
1 Zaenal Abidin. “Eksistensi Agama Yahudi di Kota Manado”, Reslawati (Ed) 

dalam, Kasus Kasus Aktual Kehidupan Keagamaam di Indonesia, ( Jakarta : Kementerian 

Agama RI, Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2015), hlm. 20 
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agama untuk saling menghargai dan untuk mencapai kerukunan antar agama. 

Kebebasan beragama yang ditetapkan dalam UndangUndang Dasar 1945 

adalah salah satu hak manusia paling dasar yang dimiliki setiap individu.2 

Memilih agama yang benar dan lurus di dunia adalah suatu kewajiban 

bagi manusia, dan dalam hal ini menjadi hak asasi setiap manusia. Tidak ada 

seorang pun yang boleh memaksakan agama kepada orang lain, baik secara 

halus maupun dengan kasar.3 

Diantara banyak agama di dunia ini, pengikutnya masing-masing telah 

mengklaim bahwa agama yang dianutnya adalah yang paling benar dan sah 

atau diridhai oleh Allah SWT. Dan menurut para ahli agama, bahwa di dunia 

ini hanya ada tiga agama langit yang berasal dari Ibrahim a.s., yakni Yahudi, 

Nasrani (Kristen) dan Islam. Sebagai orang yang beriman, maka perlu 

ditanamkan dengan penuh keyakinan, bahwa Islam adalah agama yang benar 

dan murni mengamalkan ajaran Tauhid (mengesakan Tuhan). 

Menjadi mualaf merupakan pilihan bagi seseorang. Proses tersebut 

mengalami berbagai fase yang kadang menyulitkan dalam pemenuhan 

keyakinannya. Walaupun hidayah merupakan mutlak atas kehendak Allah swt, 

namun fitrah dan akal manusia juga memiliki peran dalam pengambilan 

keputusan untuk mengubah keyakinannya tersebut. Nabi Muhammad saw. 

sangat memperhatikan mualaf. Seperti pada masa kota Mekah oleh Nabi 

Muhammad saw. pada tahun 8 H., Nabi Muhammad saw. memberi keamanan 

                                                            
2  Tarmizi Taher, Menuju Ummatan Wasthan, Kerukunan Beragama Di 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) IAIN, 1998) hlm, 18 
3 Dyayadi, Islam is My Choice, ( Kisah Nyata Pastor, Pendeta, dan Biarawati 

yang Masuk Islam), ( Jakarta: Amzah, 2012), hlm. prakata. 
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kepada iSafwan ibin iUmayyah iselama imasa ikonversi ibatinnya ihingga iSafwan 

imenentukan ipilihannya ikepada iIslam. iSelain iitu, iNabi iMuhammad isaw. ijuga 

imemberikan ibeberapa iekor iunta ikepada iSafwan isetelah iSafwan imenjadi 

imualaf. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa iIslam isangat imemperhatikan 

ikeberadaan imualaf idan imemperlakukan imualaf idengan isangat ibaik, iseperti 

iyang idicontohkan ioleh iRasulullah isaw. 

Perhatian iIslam iterhadap imualaf isalah isatunya idikarenakan ikondisi 

imualaf iitu isendiri. iBeberapa ikondisi imualaf itersebut imerupakan ipengalaman 

imualaf imulai idari isebelum, iketika idan isetelah imasuk iIslam. iSecara iumum, 

ikondisi imualaf itersebut idiuraikan isebagai iberikut: iPertama, ihidayah. iPintu 

ihidayah imerupakan imutlak iatas ikehendak iAllah iswt. iSebagaimana 

idikemukakan ioleh iIbn iAthaillah ipada ibab iI iHikmah ike-8 iyang idikutip ioleh 

iSajari ibahwa iapabila iAllah iswt. itelah imembukakan ipintu iperkenalan iDiri-Nya 

ikepada ihamba, imaka itidaklah ipatut iuntuk imengacuhkannya. iHal itersebut itidak 

ilain ikarena iAllah iswt.tidak iakan imembukakan ipintu itersebut ikecuali iAllah 

iSWT. ilah iyang itelah iberkhendak. iMeskipun ihidayah iadalah imutlak iatas 

ikehendak iAllah, inamun imanusia ijuga iharuslah iberusaha iuntuk idirinya iatau 

iorang ilain iagar imeraih ihidayah itersebut. 

Kedua, ikeputusan. iFase ipemenuhan ihidayah ibahwa iketika iseseorang 

imemilih iuntuk ibertuhankan iAllah iswt. idan ibernabikan iMuhammad isaw., imaka 

idiharuskan ibaginya iuntuk imelafalkan idua ikalimat isyahadat itauhid idan irasul. 

iMelalui isyahadat iitulah iseseorang itelah imembuka ipintu ipertama iuntuk 

ikemudian imasuk idan imenjadi iseorang imuslim. iKedua ikalimat isyahadat itersebut 
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ijuga imemiliki imakna iyang iluas idan imendalam iserta imerupakan ikomitmen ibagi 

imuslim iuntuk iterus imenyembah ihanya ikepada iAllah iswt., imengikuti isegala 

iperintah-Nya idan imenjauhi isegala ilarangan-Nya. iPersyaratan iutama iseseorang 

imenjadi imuslim iadalah ipengucapan idua ikalimat isyahadat, iyang imana itidak 

ihanya idiucapkan imelalui ilisan, inamun idengan ikesungguhan ihati idan itiada 

ikeraguan idi idalamnya. iTerakhir, ipengalaman. iPengalaman ihidup imualaf ijuga 

imempengaruhi ipembinaan iagamanya. iPerbedaan ipengalaman ihidup imualaf 

itersebut idapat idibuktikan imelalui ikarya imonumental ibeberapa imualaf iberupa 

ibuku iteks ibaik idalam ibentuk inovel, icerita ipendek, iatau ilainnya. iPara imualaf 

itersebut imenceritakan isecara idetail iterkait iawal imula iia iingin imengenal iIslam, 

imendalami iIslam ihingga ikemudian imengimani idan iikut imenjadi imuslim. 

Salah isatu icontoh imualaf iadalah iJeffrey iLang iseorang iprofesor 

iMatematika idari iUniversits iSan iFrancisco. iPengalamannya imulai idari isebelum 

ihingga imenjadi imualaf idiceritakannya idengan idetail idi idalam ibuku ikaryanya. 

iLang imendapat ihidayah isecara iperlahan-lahan idan ibahkan idalam irentang iwaktu 

iyang isangat ilama. iHal itersebut ibermula idari imimpi iselama ikurang ilebih isepuluh 

itahun ihingga iakhirnya iia imengalami ihal isesuai imimpinya ipada isaat iawal idirinya 

imenjadi imuslim. iMimpi itersebutlah iyang imendorong idirinya iuntuk imenemukan 

iTuhan iyang isejati. iSelain iJeffrey iLang, iberbagai itestimoni imualaf iIndonesia 

ijuga ibanyak idiungkapkan idalam ibuku-buku ibaik iyang itelah imemiliki iizin iterbit 

inasional imaupun iizin iterbit ikhusus ilembaga. iSeperti iUstadz iAli iAkbar iyang 

isebelumnya imenjadi ipenganut iKatolik iyang itaat. iKeputusannya imasuk iIslam 

ibukan iperkara imudah, inamun imelalui ibeberapa ifase idan irintangan. iDiawali idari 
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ikegoyahan ibatin idan ikeingintahuan iyang ibesar iterhadap iIslam, ihingga iakhirnya 

iia imenemukan ijawaban iatas isemua ipermasalahannya idalam ial-Qur‟an idan 

imemutuskan imasuk iIslam. iSetelah imasuk iIslam, iberbagai irintanganpun imulai 

iberdatangan iseperti iancaman ipembunuhan ioleh ipihak iprajurit idaerahnya idan 

ilain isebagainya. iMeskipun idemikian, ikemtaban ihatinya iuntuk imemeluk iIslam 

itidak ikembali itergoyahkan idan iingin iterus imenkaji ial-Qur‟an. iKeteguhan 

itersebut imenghantarkannya imenjadi iseorang ipendakwah idan iustadz, iyang 

iselain imemberikan iinspirasi, iteladan ijuga imenyebarkan imanfaat ikepada 

isesama. 

Selain ipengalaman idi iatas, imualaf igenerasi ipertama iatau ipada izaman 

iNabi iMuhammad isaw., isahabat idan itabi’tabi’in idapat idilacak imelalui iberbagai 

ikajian ikeilmuan ikeagamaan. iMayorias idai imualaf-mualaf itersebut ijuga 

imengalami ibeberapa itekanan. iSeperti icontoh itekanan iyang idilakukan ioleh iAbu 

iJahal. iBagi imualaf idari ikalangan iterpandang, iAbu iJahal imenawarkan isejumlah 

iuang idan ikedudukan. iNamun imualaf iyang ibukan idari ikalangan iterpandang, 

idiberikan iancaman idan ipenyiksaan. iKedua ihal itersebut imempunyai itujuan iagar 

imualaf idapat ikembali imerubah ikeyakinan idan ikeluar idari iagama iIslam. iSelian 

iitu, iintimidasi idari iberbagai ikalangan ijuga idirasakan ioleh imualaf ipada imasa 

iRasulullah isaw. iSeperti iMush’ab ibin iUmair iyang idiusir ioleh iibunya isetelah 

istatus ikemualafannya, ipaman iUtsman ibin iAffan ipernah idiselubungi itikar idaun 

ikurma idan idiasapi idibawahnya, iBilal ibin iRabbah idiseret idengan itali idi ilehernya 

idan idipukuli idengan itongkat iserta idijemur iditengah iterik imatahari iseraya 

idiletakkan ibatu ibesar idi idadanya, iAmmar ibin iYassir idiseret ike itengah ipadang 
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ipasir iyang ipanas imembara idan imenyiksa ikedua iorang ituanya ihingga imeninggal, 

iserta imasih ibanyak ilagi. 

Meskipun ikondisi imualaf ibanyak imendapatkan itekanan, inamun itidak 

imenyurutkan itekad idan ikegigihannya idalam imempertahankan ikeislamannya. 

iBanyak iperan imualaf ibagi iIslam. iSeperti icontoh, ipada imasa isahabat iUmar ibin 

iKhattab iyaitu iKa’ab ial-Ahbar idan iWahab ibin iMunabbih. iKeduanya imerupakan 

itokoh iYahudi iyang imasuk iIslam. iKa’ab imemiliki iposisi iluar ibiasa idan idisegani 

ibanyak isahabat. iSahabat-sahabat ibesar inabi iMuhammad iitu isering imengambil 

ipendapat idari iKa’ab ial-Ahbar, iterutama iyang iberkaitan idengan ipenafsiran iAl-

Quran iyang imembutuhkan ipenjelasan idari isumbersumber iYahudi iseperti 

iTalmudz, iTaurat, idan iyang ilainnya. iKemudian iWahab ibin iMunabbih idijadikan 

isebagai isumber imemahami iteks-teks ial-Quran iyang imembutuhkan ipenjelasan 

idari iTaurat, imisalnya idalam iQS. i2:35-39 iyang imenjelaskan itentang ilarangan 

iterhadap inabi iAdam idan iistrinya iuntuk imendekati ipohon idi idalam isurga. 

iDengan idemikian, idapat idipahami ibahwa imenjadi imualaf ibukan ipilihan iyang 

imudah. iHidayah iyang iditerima iakan imendorong ialasan iseseorang imasuk iIslam. 

iKeputusan iyang idipilih iakan imendorong iniat, itekad idan iusaha imualaf idalam 

imempelajari idan imengaplikasikan inilai-nilai iIslam. iPengalaman ihidup iyang 

idijalani iakan imendorong ipola ipikir idan ikeyakinannya iterhadap iIslam. 

Islam iadalah iagama iyang isarat idengan inilai, imaka iorang iyang imenerima 

iIslam iadalah iorang iyang imelakukan idan imenjadikan inilai-nilai iitu isebagai 

ipengikat ipada iIslam. iDiantara inilai-nilai iitu iadalah inilai ikeimanan, isetiap iyang 

imengaku iIslam iia iterikat iuntuk imengimani iagama iini isebagai isatu-satunya 
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iagama iyang ibenar. iKebenaran iitu ibersifat iuniversal idan ieternal. iSifat iuniversal 

iitu iberlaku iuntuk iseluruh imanusia, idan isifat ieternal iitu iberlaku isampai ihari 

ikiamat.4 

Nilai iyang ilain iadalah inilai iperbuatan. iBerislam ibukan ihanya iberiman, 

itetapi ijuga iberamal. iDalam ihal iini, isetiap imuslim idituntut iuntuk imengamalkan 

iapa iyang idiimaninya. iIslam iadalah imempunyai imakna ikedamaian, ikepatuhan, 

ipenyerahan i(diri), iketaatan, idan ikepatuhan. 5
 iSebagaimana iyang idiungkapkan 

ioleh iMahmud iYunus i(1983), ibahwa idiantara itujuan ipendidikan iagama iadalah 

imemberi ipengajaran isupaya imengetahui imacam-macam iibadah idan icara 

imelakukannya iagar imencapai ikebahagiaan idi idunia idan iakhirat, imemberi 

ipetunjuk iuntuk ihidup idi idunia idan imenuju iakhirat, imemberi icontoh idan iteladan 

iyang ibaik iserta ipengajaran idan inasihat-nasihat. 6
 iHal iitu ijuga iberlaku ibagi 

imereka iyang imengalami iperpindahan iagama idari iagama inon iIslam ikepada 

iagama iIslam i(Mualaf). iMereka ibelum ibisa imengamalkan iajaran iagama iIslam, 

iuntuk iitu imereka iperlu idibina idan idididik idengan imengenalkan iIslam idengan 

imelalui ipendidikan iagama iIslam. 

Pendidikan iIslam ipada ihakekatnya iadalah iproses iperubahan imenuju ike 

iarah iyang ipositif. iDalam ikonteks isejarah, iperubahan iyang ipositif iini iadalah 

ijalan iTuhan iyang itelah idilaksanakan isejak izaman iNabi iMuhammad isaw. 

iPendidikan iIslam idalam ikonteks iperubahan ike iarah iyang ipositif iini iidentik 

                                                            
4 Kurdi Mustofa, Dakwah Dibalik Kekuasaan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 120 
5  Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Rajawali Pers, 

2011), hlm.49. 
6  Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta : Hidakarya 

Agung, 1980), hlm. 13. 
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idengan ikegiatan idakwah iyang ibiasanya idipahami isebagai iupaya iuntuk 

imenyampaikan iajaran iIslam ikepada imasyarakat. 

Pendidikan iIslam ipada ikeluarga imerupakan ipendidikan isepanjang ihayat, 

ikarena isarana iyang ipertama imendapatkan ipengetahuan idan iketerampilan idasar 

iagama idan inilai imoral, inorma isosial, idan ipandangan ihidup iyang idiperlukan 

ipeserta ididik iuntuk idapat iberperan idalam ikeluarga idan idalam imasyarakat.7 iJadi, 

iperanan iayah, iibu, idan iseluruh ianggota ikeluarga iadalah ihal iyang ipenting ibagi 

iproses ipembentukan idan ipengembangan ipribadi. 

Pelaksanaan ipendidikan iterdapat idi iempat ipusat iyang idikenal idengan 

icatur ipusat ipendidikan iyaitu ikeluarga, imasjid, isekolah idan imasyarakat. 

iKeluarga imerupakan ipusat ipendidikan ipertama idan iyang ipaling iutamadimana 

iayah idan iibu iterbeban ikewajiban isecara ialami idalam imendidik ianak-anaknya 

isesuai ikedudukannya isebagai ipenerima iamanat idari iTuhan. iSecara ikodrati 

iorang itua iterdorong iuntuk imembimbing ianak-anaknya iagar imenjadi imanusia 

idewasa, iberkehidupan ilayak ibahagia idi idunia idan idi iakhirat. iBerkenaan idengan 

ibeban ikewajiban iorang itua idalam imendidik iketurunannya iitu, iterlihat ipada 

ifirman iAllah iSWT idalam iQS. iasy-Syura/42: i214 

قَأرَبيِنََ iَعَشِيرَتكiََََٱلْأ  وَأنَذِرأَ

Pengasuhan idan ipendidikan idalam ilingkungan ikeluarga iharus isenantiasa 

imemperhatikan iaspek-aspek iiman idan imoral iagama isebagai ilandasan isikap idan 

iperilaku iyang idiperlukan ianak-anak iagar imereka imampu iberkembang isecara 

                                                            
7Fuad Hasan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 17. 
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ioptimal. iPendidikan iIslam ipada ikeluarga ibisa idi imulai idengan ipengenalan 

isimbol-simbol iagama, itata icara iibadah iseperti ishalat, ipuasa, imembaca ialquran, 

idoa-doa idan ikebiasaan ilainnya. iUntuk imenanamkan inila-nilai iagama, itermasuk 

ipengamalannya imaka iorang itua iterlebih idahulu iharuslah imembiasakan idan 

imemberikan iketeladanan idalam imenjalankan iajaran iagama. i 

Pembiasaan idalam ipendidikan ianak isangat ipenting, iterutama idalam 

ipembentukan ipribadi, iakhlak, idan iagama ipada iumumnya. iKarena ipembiasaan-

pembiasaan iagama iitu iakan imemasukkan iunsur-unsur ipositif idalam ipribadi 

ianak iyang isedang imengalami ipertumbuhan. iSemakin ibanyak ipengalaman 

iagama iyang ididapatkan imelaui ipembiasaan iitu iakan isemakin ibanyaklah iunsur 

iagama idalam ipribadinya8
 iPentingnya ipembiasaan idan ipemberian iketeladanan 

idalam ilingkungan ikeluarga imembuktikan ibahwa iorang itua idituntut iagar idapat 

imeningkatkan iilmu idan ipengetahuannya idalam imendidik iserta imampu 

imerealisasikan inilai-nilai ipositif isehingga iterbina ikepribadian ianak iyang ibaik. 

Kenyataan iyang iada isekarang, ibanyak ikeluarga iyang igagal imengasuh 

idan imendidik ianak iyang imenyebabkan ianak igagal idalam iperjalanan ihidupnya, 

ibahkan ilahir isuatu igenerasi iyang ikurang imemperhatikan iajaran iagama. iHal 

idemikian iterjadi ikarena ikurangnya ipengetahuan iorang itua itentang icara 

imendidik ianak iyang iefektif idan ijuga ikurangnya ipenghayatan iorang itua iterhadap 

ituntunan iagama. iPendidikan iIslam iadalah iusaha iorang idewasa imuslim iyang 

ibertakwa isecara isadar imengarahkan idan imembimbing ipertumbuhan iserta 

                                                            
8Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama  (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 81. 
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iperkembangan ifitrah i(kemampuan idasar) ianak ididik imelalui iajaran iIslam ike 

iarah ititik imaksimal ipertumbuhan idan iperkembangannya9 

Pendidikan iIslam imerupakan isebuah iusaha iuntuk imenjadikan ianak 

iketurunan idapat imewarisi iilmu ipengetahuan i(berwawasan iIslam). iSetiap iusaha 

idan itindakan iyang idisengaja iuntuk imencapai itujuan iharus imempunyai isebuah 

ilandasan iatau idasar itempat iberpijak iyang ibaik idan ikuat.Bagi iumat iIslam, iagama 

iadalah idasar i(pondasi) iutama ikarena iajaran-ajaran iIslam iyang ibersifat iuniversal 

imengandung iaturan-aturan iyang imengatur iseluruh iaspek ikehidupan imanusia 

ibaik iyang ibersifat iubudiyyah i(mengatur ihubungan imanusia idengan iTuhannya), 

imaupun iyang ibersifat imuamalah i(mengatur ihubungan imanusia idengan 

isesamanya). 10
 iAdapun idasar-dasar idari ipendidikanIslam iadalah ial-Quran idan 

ihadis. 

Pendidikan iagama iadalah isebagai iproses ipenyampaian iinformasi idalam 

irangka ipembentukan iinsan iyang iberiman idan ibertakwa iagar imanusia imenyadari 

ikedudukannya, itugas idan ifungsinya idi idunia idengan iselalu imemelihara 

ihubungannya idengan iAllah iSwt, idirinya isendiri, imasyarakat idan ialam 

isekitarnya iserta itanggung ijawab ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa i(termasuk 

idirinya isendiri idan ilingkungan ihidupnya). 

Menurut ibeberapa ipernyataan idi iatas idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

iyang idimaksud ipendidikan iIslam iadalah iusaha isadar iatau ikegiatan iyang 

idisengaja idilakukan iuntuk imembimbing isekaligus imengarahkan ianak ididik 

                                                            
9Akhmad Zulfaidin Akaha, Psikologi Anak dan Remaja Muslim (Jakarta Timur: 

Pustaka al-Kautsar. 2001) h.154. 
10Zuhairini, dkk. Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Ramadhani, 1993) h. 153. 
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imenuju iterbentuknya ipribadi iyang iutama i(insan ikamil) iberdasarkan inilai-nilai 

ietika iIslam idengan itetap imemelihara ihubungan ibaik iterhadap iAllah iSwt., 

isesama imanusia, idirinya isendiri, idan ialam isekitarnya.Adapun itujuannya iadalah 

imembimbing idan imengarahkan ianak ididik isupaya imenjadi imuslim iyang 

iberiman iteguh isebagai irefleksi idari ikeimanan iyang itelah idibina ioleh ipenanaman 

ipengetahuan iagama, isehingga iseorang imuslim iitu idapat imengetahui 

ikapasitasnya idirinya isebagai ihamba idan isupaya imampu imerealisasikan itujuan 

ihidupnya isebagaimana iyang itelah idigariskan ioleh iAllah iSwt. iTujuan ihidup 

imanusia iitu imenurut iAllah iSwt. iadalah iberibadah ikepada iAllah iSwt., i ihal iini 

iselaras idengan ifirman iAllah iSwt. ipada iQS. iadz-Dzariyat/51: i56. 

نأسiَََإلiَََِّلِيعَأبدُوُنَِ ِ  وَمَاiَخَلقَأتiََُالأجِنiَََوَالْأ

Lingkungan iyang ipertama ibagi iseorang ianak iuntuk imendapatkan 

ipendidikan itentang ikeimanan iatau ipendidikan iagama iialah idi ilingkungan 

ikeluarga. iDalam ikeluarga ipendidik iyang iutama iialah iorang itua. iDalam 

imenanamkan inilai-nilai ipendidikan iagama iIslam iorang itua ihendaknya imemiliki 

ipemahaman iyang iluas itentang iagama iIslam. iKarena idengan ibekal ipemahaman 

iyang iluas iorang itua ilebih imudah imenanamkan inilai-nilai ipendidikan iagama 

iIslam isejak idini ikepada ianaknya isehingga idapat imembentuk ianak imemiliki 

ikepribadian iyang ibaik idan isesuai idengan inorma-norma iajaran iIslam. 

Masing-masing iorang itua imemiliki ikemampuan idan ipemahaman iagama 

iIslam iyang iberbeda-beda, iseperti iorang itua imualaf. iOrang itua imualaf iadalah 

ilaki-laki iatau iperempuan iyang iberpindah iagama idari inon imuslim imenjadi 

imuslim iyang isudah imenikah idan imempunyai ianak. iOrang itua iMualaf imemiliki 
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ipengetahuan idan ipemahaman iagama iIslam iyang imasih ikurang. iSelain iitu iorang 

itua iMualaf ijuga imasih ikurang idalam iketrampilan iberibadahnya. iKarena itidak 

imendapatkan ipemahaman idan ipengetahuan itentang iagama iIslam isejak idini. 

Keterbatasan ipemahaman itentang iajaran iagama iIslam iyang idimiliki ioleh 

iorang itua iMualaf itidak imenjadikan ialasan ibagi imereka iuntuk itidak imemberikan 

ipendidikan iagama iIslam ibagi ikeluarganya. iKarena imemberikan ipendidikan idan 

ipengajaran ibagi ikeluarga imerupakan isalah isatu ikewajiban iyang iharus idilakukan 

ioleh iorang itua. i 

Dalam ihal iini ibanyak iyang iperlu idiperhatikan itentang ipendidikan iIslam 

iyang iada ipada ikeluarga iMualaf iyang iberada idi ipegunungan iMeratus iyang iada idi 

ikabupaten iHulu iSungai iSelatan itepatnya idi ikecamatan iLoksado, iyang 

imempunyai iluas iwilayah i338,89 ikm idengan ijumlah ipenduduk i7.254 ijiwa iyang 

itersebar idi i11 idesa. iDari ihasil ipenjajakan iawal ipenulis ike iKUA ikecamatan 

iLoksado imendapatkan idata isampai itahun i2019 iada i185 iMualaf iyang itersebar idi 

ikecamatan iLoksado, iyang imasih isangat iperlu ipembinaan ilebih ilanjut imengingat 

ifaktor ilingkungan iyang isangat iberpengaruh ikarena isudah idiketahui ibersama 

ibanyak ikepercayaan iatau iagama iyang iterdapat idi ikecamatan itersebut. i 

Puteh imenyatakan ibahwa iMualaf imerupakan imereka iyang itelah 

imelafalkan ikalimat isyahadat idan itermasuk igolongan imuslim iyang iperlu 

idiberikan ibimbingan idan iperhatian ioleh igolongan iyang ilebih imemahami 

iIslam.11 

                                                            
11Tan, N.A.M., Sham, F.M., Keperluan Memahami Psikologi Saudara Muslim. 

Jurnal Hadhari Bil.2 (2009),h. 83. 
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Penelitian iini iberfokus ikepada ikeluarga iMualaf iyang isudah idewasa 

idalam ihal iini iorang iyang isudah iberkeluarga idan iyang idimaksud iMualaf iini 

isendiri ipenulis imembatasi ipada ikeluarga iMualaf iyang istatus ikeMualafannya 

imaksimal imencapai ilima itahun, ijadi idari ihasil iobservasi isementara iada i30 

iMualaf iyang itermasuk ikatagori itersebut iyang ikemudian iakan idijadikan iobjek 

idalam ipenelitian iini. 

Disisi ilain ijuga iyang iperlu idiperhatikan iadalah ikarena imereka iteguh 

imemegang ikepercayaan iatau ireligi isuku imereka. iAkan itetapi ireligi isuku iini, 

iagak iberbeda idengan isuku iDayak idi iKalimantan iTengah i(Suku iDayak iNgaju), 

iyang ibanyak imenekankan iritual iupacara ikematian. iSuku iDayak iMeratus ilebih 

imenekankan iupacara idalam ikehidupan, iseperti iupacara ipada iproses ipenanaman 

ipadi iatau ipanen. iKepercayaan iorang iMeratus idapat idikatakan isebagai 

ikepercayaan imasyarakat i“Huma” iterkait idengan ipenghormatan iterhadap i“Padi” 

isecara isakral iyang iterwujud idalam iupacara-upacara iritual. i

12 

Sudah ibarang itentu iada ibeberapa iritual inantinya iyang isecara itidak 

ilangsung iakan imengarahkan ikepada isebuah ipendidikan iyang isangat iberdampak 

idalam ikehidupan isehari-hari. iJadi iakan iterlihat iperan idari isebuah ikehidupan 

isosial ibudaya idi ikalangan iMualaf iDayak iMeratus itersebut, itidak isemua iproses 

ipendidikan iitu iberjalan isebagaimana idalam ipendidikan iformal, imelainkan 

imelalui iberbagai imacam ikegiatan iadat iyang isudah iturun itemurun idiyakini idan 

idilaksanakan iseiring iberjalannya iwaktu. 

                                                            
12https://folksofdayak.wordpress.com/2015/11/18/menjawab-dayak-bukit-

meratus- banjar-dari-melayu-sumatra. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Tengah
http://id.wikipedia.org/wiki/Ritual
http://id.wikipedia.org/wiki/Upacara
http://id.wikipedia.org/wiki/Kehidupan
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Berpijak idari i imasalah-masalah iyang itelah idipaparkan idi iatas, ipenulis 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian idan imengkaji isecara ikomprehensif itentang 

ipendidikan iIslam ipada ikeluarga iMualaf ipada isuku iDayak iMeratus, isehingga 

ipenulis imemutuskan iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pendidikan 

iIslam iPada iKeluarga iMualaf iSuku iDayak iMeratus iDi iKecamatan iLoksado 

iKabupaten iHulu iSungai iSelatan”. 

Pendidikan iagama idi isuku idayak imeratus imenurut ipengaman isementara 

ipenulis iadalah iorang itua ilebih ibanyak imenyerahkan ipendidikan iagama ipada 

iguru iyang imengajar idi isekolah idasar imaupun isekolah imenengah iatas imaupun 

iguru iyang imengajar idi iTPA. iContohnya imasalah ipendidikan imembaca iAl-

Qur’an iorang itua idi idalam ikeluarga ikurang imendidik idari isegi icara iatau 

ipengenalan itentang icara imembaca iAl-Qur’an, iitu iterjadi ikarena iorang itua ijuga 

ikurang ilancer idalam imembaca iAl-Qur’an. 
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B. Fokus iPenelitian i 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah idiuraikan ipada ibagian 

iterdahulu, ifokus imasalah idalam ipenelitian iini iadalah ipendidikan ikeluarga 

iMualaf isuku iDayak iMeratus idi iKecamatan iLoksado iKabupaten iHulu iSungai 

iSelatan iyang imeliputi: 

1. Bagaimana ikeberagamaan ikeluarga iMualaf isuku iDayak iMeratus idi 

iKecamatan iLoksado iKabupaten iHulu iSungai iSelatan? 

2. Bagaimana iproses ipendidikan ikeagamaan ikeluarga iMualaf isuku iDayak 

iMeratus idi iKecamatan iLoksado iKabupaten iHulu iSungai iSelatan? 

 

C. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan ifokus imasalah iyang idinyatakan ipada ibagian iterdahulu, 

ipenelitian ibertujuan: i 

1. Untuk imendeskripsikan ikeberagamaan ikeluarga iMualaf isuku iDayak 

iMeratus idi iKecamatan iLoksado iKabupaten iHulu iSungai iSelatan i? 

2. Untuk imendeskripsikan iproses ipendidikan ikeluarga iMualaf isuku iDayak 

iMeratus idi iKecamatan iLoksado iKabupaten iHulu iSungai iSelatan i? 

 

D. Kegunaan iPenelitian 

Kegunaan ipenelitian iyang idiperoleh imengenai iPendidikan iIslam iPada 

iKeluarga iMualaf iSuku iDayak iMeratus iKecamatan iLoksado iKabupaten iHulu 

iSungai iSelatan iini idiharapkan idapat idiperoleh imanfaat isecara iteoritis imaupun 

ipraktis: 
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1. Kegunaan iteoritis, iMelalui ipenelitian iini idiharapkan iditemukan ikonsep 

ipemikiran ispesifik iterkait ipendidikan iagama ipada ikeluarga isuku iDayak 

iMualaf, imenyangkut ipendidikan iagama iorang itua idan ianak-anak imereka 

iserta idapat idijadikan isebagai ibahan iinformasi idalam iupaya imenambah idan 

imengembangkan iwawasan, iterutama isekali itentang ipendidikan iagama ipada 

ikeluarga iMualaf. 

2. Kegunaan ipraktis iyaitu idengan ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan isuatu 

ipertimbangan ibagi isemua ipihak idan idiharapkan idapat imemberikan 

ikontribusi ibagi ipemerintah idan imasyarakat idalam imeningkatkan 

ipendidikan iagama ikeluarga iMualaf. 

 

E. Definisi iOperasional 

Untuk ilebih ijelas idan iterhindar idari ikesalahan idalam imemahami iistilah-

istilah iyang idigunakan idalam ipenelitian iini, imaka idibawah iini iakan idirumuskan 

idefinisi idari iistilah-istilah itersebut: i 

1. Pendidikan iIslam 

Pendidikan iIslam iadalah ibimbingan ijasmani, irohani iberdasarkan 

ihukum-hukum iagama iIslam imenuju ikepada iterbentuknya ikepribadian 

iutama imenurut iukuran-ukuran iIslam. iDengan ipengertian iyang ilain isering 

ikali idinyatakan isebagai ikepribadian iutama idengan iistilah ikepribadian 

imuslim, iyaitu ikepribadian iyang imemiliki inilai-nilai iagama iIslam. 13
 

iSedangkan imenurut iOmar iMuhammad ial-Toumi ial-Syaibani ibahwa 

                                                            
13Ahmad Harimba dalam Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: 

Pustaka Setia, 1998), cet. 2, h. 5. 
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imendefinisikan ipendidikan iIslam iadalah iproses imengubah itingkah ilaku 

iindividu ipada ikehidupan ipribadi, imasyarakat idan ialam isekitarnya. 14
 i 

iDengan ikata ilain imanusia iyang imendapatkan ipendidikan iIslam iharus 

imampu ihidup idi idalam ikedamaian idan ikesejahteraan isebagaimana 

idiharapkan ioleh icita-cita iIslam. iDengan idemikian ipengertian ipendidikan 

iIslam iadalah isuatu isistem ipendidikan iyang imencangkup iseluruh iaspek 

ikehidupan iyang idibutuhkan ioleh ihamba iAllah iSwt., isebagaimana iIslam 

itelah imenjadi ipedoman ibagi iseluruh iaspek ikehidupan imanusia, ibaik 

iduniawi imaupun iukhrawi. i 

Pendidikan iIslam iadalah iproses ibimbingan ijasmanai imaupun iruhani 

iseperti ipengajaran, inasehat, ipembiasaan idan iketeladanan ikepada ianak ididik 

iagar imampu imenetapi iajaran iIslam idalam ikehidupannya ibaik iaspek iakidah, 

iibadah, imuamalah isehingga iterbentuknya ikepribdian imuslim. 

2. Keluarga iMualaf i 

Keluarga imualaf iadalah isekumpulan iorang iyang isebelumnya ibelum 

imemeluk iagama iIslam idan ikemudian itertarik iuntuk imemeluk iagama iIslam. 

3. Suku iDayak iMeratus 

Suku iDayak iMeratus iadalah imereka iyang ibertempat itinggal idi 

ipedalaman isepanjang ikawasan ipegunungan iMeratus ikecamatan iLoksado 

iKabupaten iHulu iSungai iSelatan, iProvinsi iKalimantan iSelatan. 

Yang ijadi ifokus iutama idalam ipenelitian iini iadalah iorang itua iyang imualaf 

inamun ihanya isalah isatu idari ikedua iorang itua itersebut ibaik iitu iayah iataupun iibu. 

                                                            
14Omar Muhammad At-Toumy As-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979), h. 339. 
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F. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian iterdahulu itelah ipenulis ilakukan idengan icara imelacak ikajian-

kajian iyang imembahas itema iserupa idengan ipenelitian iyang idilakukan ibaik 

iberupa idisertasi, itesis imaupun iyang ilainnya. 

1. Abdul iBasir i(2015), imerupakan imahasiswa iPascasarjana iIAIN iAntasari 

iBanjarmasin imelakukan ipenelitian idengan ijudul idisertasi i“Model 

iPendidikan iKeluarga iMenurut ial-Quran i(Studi iSurat iAli iImran idan 

iLuqman).” iTemuan ipenelitian iini iadalah ibahwa imodel ipendidikan ikeluarga 

idalam iSurat iAli iImran idan iLuqman iterbagi ikepada imodel ipendidikan 

ikeluarga iprenatal idan ipostnatal. iModel ipendidikan ikeluarga iprenatal 

idicontohkan ioleh iHannah ibint iFaquz idan iNabi iZakariya iterhadap iYahya iAs. 

iDan imodel ipendidikan ikeluarga ipostnatal isecara isistematis idicontohkan 

ioleh iLuqman ial-Hakim. iModel ipendidikan ikeluarga iini imenyatakan ibahwa 

ipendidikan iprenatal ibagian iintegral idari ipendidikan ipostnatal. iArtinya 

ikeberhasilan ipendidikan ipostnatal ianak isangat iditentukan ioleh ipendidikan 

iprenatal ianak idalam ikandungan. iAtau idengan ikata ilain ibahwa ipendidikan 

iprenatal isangat imenentukan ikeberhasilan ipendidikan ianak isetelah ilahir. 

iJenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ipustaka. iSedangkan ipenulis ijenis 

ipenelitiannya iadalah ipenelitian ilapangan iyakni ipada ikeluarga iMualaf idi 

iLoksada iHulu iSungai iSelatan. iSelain iitu ijuga, ipenelitian iAbdul iBasir 

itersebut ilebih imenekankan ipada iModel iPendidikan iKeluarga, isedangkan 
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iyang ipenulis iteliti iadalah irealita itentang ipendidikan iyang idipraktekkan 

idalam ikeluarga. 

2. Musmuallim i(2014), imerupakan imahasisiwa iPascasarjana iUIN iSunan 

iKalijaga iYogyakarta imelakukan ipenelitian idengan ijudul itesis i“Pendidikan 

iIslam idi iKeluarga idalam iPerspektif iDemokrasi i(Studi iPemikiran iHasan 

iLanggulung idan iAbdurrahman ian-Nahlawi).” iHasil ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa ipertama, imenurut ipemikiran iHasan iLanggulung 

ikeluarga isebagai iunit isosial iyang imenjadi itempat ipendidikan ipertama idalam 

ipenanaman inilai-nilai idan ipewarisan ibudaya ikepada igenerasi imasyarakat. 

iMenurut ipemikiran ian-Nahlawi ikeluarga imerupakan isarana iuntuk 

imenegakkan isyariat iIslam iyang ididalamnya iditumbuhkan irasa icinta ikasih 

iuntuk imemperoleh iketenangan idan iketentraman isebagai iwujud 

ipenghambaan ikepada iAllah iSwt. iKedua, ipendidikan iIslam idi ikeluarga 

idalam ipemikiran ikedua itokoh itersebut iperspektif idemokrasi iharus 

imenjunjung itinggi ihak idan ikewajiban ianggota ikeluarga iyang iberpedoman 

ipada iprinsip ikeadilan, ipersamaan, ikebebasan imusyawarah, idan ikesatuan 

idalam iproses iinteraksi idalam ikeluarga. iKetiga, ipemikiran ikedua itokoh 

itersebut imemiliki ikesamaan idalam ifokus iterhadap ipendidikan iIslam idi 

ikeluarga, imenggunakan idasar inash iAl-Quran idan ihadis, ipendekatan 

ipsikologis idan isosial. iPenelitian iini ijuga imengangkat itema itentang 

ipendidikan iIslam idi ikeluarga, iakan itetapi ipenelitian iini iberbeda idengan 

ipenulis idari isegi isubjek idan iobjek iyang iditeliti. 
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3. Saifullah i(2016) imerupakan imahasiswa iPascasarjana iIAIN iAntasari 

iBanjarmasin imelakukan ipenelitian idengan ijudul itesis i“Pengaruh 

iPendidikan iAgama iDalam iKeluarga idan iBudaya iReligius iSekolah iTerhadap 

iKecerdasan iSpiritual iSiswa iMAN i1 idan iMAN i4 iMarabahan iKabupaten 

iBarito iKuala.” iDalam ipenelitian iini iditemukan: i(1) iPendidikan iAgama 

iKeluarga itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iKecerdasan iSpiritual isiswa 

iMAN i1 iMarabahan. i(2) iPendidikan iAgama iKeluarga iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iKecerdasan iSpiritual isiswa iMAN i4 iMarabahan. i(3) 

iPendidikan iAgama iKeluarga iberpengaruh isignifikan iterhadap iKecerdasan 

iSpiritual isiswa iMAN i1 idan iMAN i4 iMarabahan. i(4) iBudaya iReligius 

iSekolah ijuga iberpengaruh isignifikan iterhadap iKecerdasan iSpiritual isiswa 

iMAN i1 iMarabahan. i(5) iBudaya iReligius iSekolah itidak iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iKecerdasan iSpiritual isiswa iMAN i4 iMarabahan. i(6) 

iBudaya iReligius iSekolah iberpengaruh isignifikan iterhadap iKecerdasan 

iSpiritual isiswa iMAN i1 idan iMAN i4 iMarabahan. i(7) iPendidikan iAgama 

iKeluarga idan iBudaya iReligius iSekolah ibersama-sama iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iKecerdasan iSpiritual isiswa iMAN i1 iMarabahan. i(8) 

iPendidikan iAgama iKeluarga idan iBudaya iReligius iSekolah ibersama-sama 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iKecerdasan iSpiritual isiswa iMAN i4 

iMarabahan. i(9) iPendidikan iAgama iKeluarga idan iBudaya iReligius iSekolah 

ibersama-sama iberpengaruh isignifikan iterhadap iKecerdasan iSpiritual isiswa 

iMAN i1 idan iMAN i4 iMarabahan. iPenelitian iini itemanya isama idengan 

ipenulis iyakni itentang ipendidikan iagama idalam ikeluarga, iakan itetapi 
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ipendekatan ipenelitian iini ikuantitatif isedangkan ipenulis imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif. 

4. Mucktarom iBasiran i(2015) imerupakan imahasiswa iPascasarjana iIAIN 

iAntasari iBanjarmasin imelakukan ipenelitian idengan ijudul itesis i“Pendidikan 

iTauhid iDalam iKeluarga iKontemporer i(Studi iKasus iKeluarga iSakinah 

iTeladan iKota iBanjarmasin).” iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

iPendidikan itauhid imemiliki iperan ipenting idalam imewujudkan ikeluarga 

iyang isakinah imawaddah iwarahmah. iAgar itujuan ikeluarga isakinah idapat 

iterwujud idengan imenjalankan iajaran iagama iIslam isecara ibetul-betul, idan 

idapat ipenjabaran idari irasa icinta idan ikasih isayang ikeluarga iyang iteraplikasi 

idalam ikehidupan isehari-hari. iTujuan ipendidikan itauhid idiberikan idalam 

irangka imembentengi ianak idan ikeluarga idari ihal ihal iyang idapat imerusak 

ibaik ispiritual imaupu imental ianak, idan imateri ipendidikan itauhid itelah 

idiberikan isejak idini ikepada ianak idengan imateri iyang iringan-ringan isesuai 

idengan itingkat ipemahaman ianak idiantaranya; ipengenalan iasma iAllah, 

iNabi, idan iMalaikat. iKemudian imenjalankan iibadah isesuai idengan 

ikewajiban-kewajiban iyang idiberikan. iMetode ipendidikan itauhid idalam 

ikeluarga ikontemporer idiberikan imelalui ipembiasaan idan iketeladanan idari 

iorang itua iserta inasehat. iOrang itua imemberikan iteladan iyang ibaik ibagi ianak-

anaknya iagar idapat imenjalankan iibadah ikepada iAllah iSwt. iSelanjutnya 

ianak-anak iharus idibiasakan idalam imengerjakan ikewajiban iagama. iDan 

isenantiasa imemberi inasehat isehingga iakhirnya imereka idapat imenjalankan 

idengan ipenuh ikesadaran idan itanggung ijawab. iPenelitian iini ilebih imendalam 
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ipada ipendidikan itauhid isaja isedangkan ipenulis iarahnya imembahas isecara 

iumum itentang ipendidikan idalam iIslam iyang iditerapkan imasyarakat iDayak 

iMeratus. 

5. Anita iNuraeni i(2019) imerupakan imahasiswi iUIN iSunan iGunung iJati 

ibandung imelakukan ipenelitian idengan ijudul itesis i“Pembelajaran 

iPendidikan iAgama iIslam ipada ikeluaga iMualaf i: iPenelitian iterhadap 

ibeberapa iMauallaf iDi iKota iBandung, idengan i iHasil: i1. iTujuan iKegamaan 

idari ikeluraga iMaullaf iini iadalah iuntuk imencari ikebenaran itentang iTuhan, 

ikarena iselama iia iberagama iada ibeberapa ikejanggalan-kejanggalan 

iterhadapap iajaran iyang imereka ianut isebelumnya, i2. iProses ipembelajaran 

ikeagamaan ipada ikelaurga iMualaf iini iberbeda-beda iada iyang idibantu ioleh 

itokoh iagama isekitar, idan iadapula iyang idibantu ioleh ikeluarga iyang iseiman. 

i3. iFaktor ipendukung idalam imempelajari ikeagamaan itersebut iadanya 

ikeinginan iyang ibesar idalam idiri isendiri, idan ijuga idengan iadanya iperan 

itokoh iagama, ikeluarga iseiman idan ijuga ilembaga ipembinaan ikeagamaan 

ibagi iMualaf, isedangkan ifantor ipenghambat iyaitu ikarena ipengatahuan 

ikeagamaan iorang itua ipada ikeluarga iMualaf itersebut ikurang imemadai idan 

ijuga ilingkungan ikeluarga imaupun isocial iyang itidak imendukung, i4. iHasil 

idari ipembelajaran iyang imerekqan idapatkan ikebenaran itentang iTuhan iyang 

isebelumnya imereka iragukan idan imendapatkan ibanyaknya ipengetahuan 

itentang ikehidupan idalam iajaran iislam. 

Berdasarkan ipenelitian-penelitian iterdahulu idi iatas, ipenulis 

imenyimpulkan ibelum iada iyang imengangkat itema itentang iPendidikan iIslam 
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ipada ikeluarga iMualaf isuku iDayak iMeratus idi ikecamatan iLoksado iKabupaten 

iHulu iSungai iSelatan. 

 

G. Sistematika iPenulisan 

Tesis iini iterdiri idari ilima ibab, iyang iterdiri iatas ibab ipendahuluan, ibab 

ikerangka iteoretis, ibab imetode ipenelitian, ibab ipaparan idata idan i ipembahasan 

iserta ibab ipenutup. 

BAB iI iPendahuluan, iyang iterdiri idari ilatar ibelakang imasalah, ifokus 

ipenelitian, itujuan ipenelitian, ikegunaan ipenelitian iyang iterdiri idari ikegunaan 

iteoretis idan ipraktis, idefinisi iistilah, ipenelitian iterdahulu, iserta isistematika 

ipenulisan. 

BAB iII iKerangka iTeoretis, iberisikan itinjauan iteoretis i idan ikerangka 

ipemikiran. iTinjauan iteoretis iberkaitan ipersoalan iyang idilakukan idalam 

ipenelitian iyaitu ikonsep ipendidikan iIslam, ikonsep itentang iMualaf isuku iDayak 

iMeratus. iKerangka ipemikiran. 

BAB iIII iMetode iPenelitian, iyang iberisikan itentang ipendekatan idan ijenis 

ipenelitian, i ilokasi ipenelitian, idata idan isumber idata, iteknik ipengumpulan idata, 

ianalisis idata idan ipengecekan ikeabsahan idata. 

BAB iIV iPaparan iData idan iPembahasan. iPaparan idata iterdiri ideskripsi i 

idata ipenelitian idengan iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi. iSedangkan 

ipembahasan, iberisi ianalisis idata ipenelitian idengan iobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi itentang ipendidikan iIslam ipada ikeluarga iMualaf isuku iDayak 

iMeratus ikecamatan iLoksado iKabupaten iHulu iSungai iSelatan. 
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BAB iV iPenutup, iberisikan isimpulan idan isaran-saran. 

 

 

 


